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ABSTRAK 

Meningkatnya jumlah kendaraan di Kota Bandung menyebabkan kemacetan dan polusi udara 
yang berkontribusi pada pemanasan global. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah kota 
telah membuat lajur sepeda di jalan-jalan kota. Namun, lajur sepeda tersebut terletak 
berdampingan dengan jalur kendaraan bermotor, yang berpotensi membahayakan 
pengendara sepeda dan mengurangi kenyamanan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kinerja lajur sepeda menggunakan metode BLOS. Data survei yang dikumpulkan 
mencakup data volume lalu lintas, kecepatan kendaraan bermotor, kondisi geometri jalan, dan 
kondisi perkerasan jalan. Berdasarkan hasil penelitian di Jalan Merdeka menunjukkan 
peringkat BLOS D pada hari Minggu dengan nilai antara 3,5 – 4,5 (kondisi kurang aman dan 
nyaman) dan pada hari rabu diperoleh peringkat BLOS D di pagi serta E di sore hari dengan 
nilai masing-masing antara 3,5 – 4,5 (kondisi kurang aman dan nyaman) dan 4,5 – 5,5 (kondisi 
sangat kurang aman dan nyaman). 

Kata kunci: Lajur sepeda, BLOS (Bicycle Level of Service), Pesepeda 

 

1. PENDAHULUAN 

Dinas Perhubungan Kota Bandung mencatat bahwa jumlah kendaraan bermotor di kota ini 
mencapai 2,2 juta unit kendaraan, hampir setara dengan jumlah penduduknya yang sekitar 

2,5 juta jiwa. Banyaknya kendaraan ini menimbulkan beberapa masalah diantaranya 
kemacetan dan polusi udara akibat penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM) yang berlebihan, 
yang turut berkontribusi pada pemanasan global (Global Warming). Untuk mengatasi hal ini, 

Pemerintah Kota Bandung telah mengimplementasikan berbagai terobosan demi menciptakan 
kota yang ramah lingkungan, salah satunya menerapkan lajur khusus sepeda di beberapa ruas 
jalan.  

 
Namun lajur khusus sepeda tersebut terletak bersebelahan dengan jalan kendaraan bermotor 
yang dapat membahayakan pesepeda. Kendaraan bermotor tersebut sering menggunakan 

lajur khusus sepeda sebagai jalannya maupun menjadikannya sebagai tempat parkir. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja pada lajur khusus sepeda di Jalan Merdeka 
dengan menggunakan metode Bicycle Level of Service. Batasan – batasan dalam penelitian ini 

adalah Pengambilan data dilakukan pada hari kerja (weekday) dan hari libur (weekend) yang 
dimana hari kerja dilakukan pada hari rabu dan untuk hari libur dilakukan pada hari minggu 
dengan waktu selama 6 jam (06.00 – 09.00 WIB dan 16.00 – 19.00 WIB). Lokasi pengambilan 

data yang digunakan untuk penelitian ini dilakukan di Jalan Merdeka. 
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2. METODOLOGI 

2.1 Penentuan Lokasi 
Lokasi yang menjadi objek survei terletak di kawasan perkotaan Bandung, yaitu pada Jln 
Merdeka. Lokasi penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Jalan Merdeka (Sumber: Openstreetmap, 2024) 

 

2.2 Survei Pendahuluan 
Survei pendahuluan bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan diruas jalan tersebut, 

serta memastikan sumber daya yang diperlukan agar pelaksanaan survei dapat berjalan 
dengan lancar dan efisien. Survei pendahuluan yang dilakukan meliputi: menentukan titik 
lokasi pengamatan, menentukan jumlah surveyor, menetapkan alat yang digunakan, dan 

menentukan klasifikasi kendaraan. 
 
2.3 Pengumpulan Data 
Berikut merupakan langkah untuk mengumpulkan data: 

a. Data volume lalu lintas 
Dalam pengumpulan data volume lalu lintas, surveyor menghitung jumlah sepeda 
motor, kendaraan ringan (kendaraan sedan, jeep, pick-up dan minibus), kendaraan 

berat (bus kecil, bus besar, truk 2 sumbu, truk 3 sumbu, truk gandeng dan truk trailer) 
dan sepeda. Survei volume lalu lintas dilakukan dengan menghitung kendaraan sesuai 
klasifikasinya yang melewati titik pengamatan dengan interval setiap 15 menit. 

b. Data kecepatan kendaraan bermotor 
Dalam pengumpulan data kecepatan kendaraan, surveyor mengukur kecepatan 
kendaraan bermotor. Pengukuran kecepatan kendaraan bermotor dilakukan dengan 

menggunakan alat speed gun yang diarahkan dengan sudut tertentu, karena tidak 
memungkinkan untuk mengarahkan alat tersebut secara tegak lurus (arah tabrakan) 
ke kendaraan bermotor yang sedang melaju.  

c. Data kondisi geometrik dan perkerasan jalan 
Survei kondisi geometrik dilakukan dengan menggunakan meteran. Meteran digunakan 
untuk mengukur lebar jalur lalu lintas, lebar lajur sepeda dan lebar trotoar.  Sementara 

itu, kondisi perkerasan dilakaukan dengan pengamatan visual yang kemudian 
didokumentasikan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Kinerja Lajur Khusus Sepeda dengan Menggunakan Metode BLOS 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas kinerja lajur khusus sepeda. Faktor 

– faktor yang mendukung untuk menggunakan metode BLOS adalah seperti lebar jalan, lebar 
jalur sepeda, volume lalu lintas, kondisi perkerasan jalan, kecepatan kendaraan, jenis 
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kendaraan dan parkir kendaraan. Perhitungan untuk masing-masing faktor koreksi adalah 

sebagai berikut: 
1. Faktor Koreksi Volume 

Rumus yang digunakan untuk menghitung faktor volume adalah sebagai berikut: 

 

𝐹𝑣 = 0,507 𝐿𝑛 (
𝑉𝑚𝑎

4.𝑁𝑡ℎ
) (1) 

 

𝑉𝑚𝑎 =
𝑛

𝑡
 (2) 

 
Dimana: 

Vma = volume lalu lintas  
Nth = jumlah lajur jalan 
n    = Jumlah kendaraan/jam 
t = waktu 

Perhitungan faktor volume di Jalan Merdeka ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Faktor volume Jalan Merdeka  

Hari Minggu Rabu 

Waktu 
Klasifikasi Kend. Jmlh 

(Kend/jam) 
Vma 

(kend/jam) 
Fv 

Klasifikasi Kend. Jmlh 
(Kend/jam) 

Vma 
(kend/jam) 

Fv 
MC LV HV MC LV HV 

Pagi (06.00 – 09.00 WIB) 

06.00 - 07.00 1.613 585 21 2.219 

3.159 2,83 

2.512 741 22 3.275 

5.741 3,13 07.00 - 08.00 2.343 1.032 27 3.402 5.590 1.657 29 7.276 

08.00 - 09.00 2.454 1.384 18 3.856 4.725 1.917 30 6.672 

Sore (16.00 – 19.00 WIB) 

16.00 - 17.00 4.315 2.573 18 6.906 

7.148 3,24 

6.173 3.209 35 9.417 

8.807 3,35 17.00 - 18.00 4.521 2.557 23 7.101 5.772 3.162 26 8.960 

18.00 - 19.00 4.610 2.812 14 7.436 5.312 2.708 24 8.044 

 
2. Faktor koreksi Kecepatan 

Rumus yang digunakan untuk menghitung faktor volume adalah sebagai berikut: 
 

𝐹𝑠 = 0,199 [ 1,1199 ln(𝑉 − 20) + 0,8103 (1 + 0,1038 𝑃𝐻𝑣𝑎)2] (3) 
 

𝑃𝐻𝑣𝑎 =
𝑛

𝑉𝑚𝑎
 𝑥 100 (4) 

 

Dimana: 
V = Kecepatan kendaraan bermotor (km/jam) 
PHva = Persentase kendaraan berat (%)  
n = jumlah kendaraan  

Vma = volume lalu lintas 
Perhitungan faktor kecepatan kendaraan di Jalan Merdeka ditunjukkan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Faktor kecepatan Jalan Merdeka  

Hari Minggu Rabu 

Waktu HV 
Kec. Kend. 

(km/jam) 

Vma 

(kend/jam) 

PHva 

(%) 
Fs HV 

Kec. Kend. 

(km/jam) 

Vma 

(kend/jam) 

PHva 

(%) 
Fs 

Pagi (06.00 – 09.00 WIB) 

06.00 - 07.00 21 41,61 

3.159 0,70 0,85 

22 41,83 

5.741 0,47 0,79 
07.00 - 08.00 27 39,53 29 32,92 

08.00 - 09.00 18 38,36 30 31,67 

Rata - rata 22 39,83 27 35,47 

Sore (16.00 – 19.00 WIB) 

16.00 - 17.00 18 34,08 

7.148 0,26 0,75 

35 32,25 

8.807 0,32 0,76 
17.00 - 18.00 23 33,86 26 33,53 

18.00 - 19.00 14 33,14 24 36,11 

Rata - rata 18 33,69 28 33,96 
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3. Faktor Koreksi Perkerasan 

Rumus yang digunakan untuk menghitung faktor perkerasan adalah sebagai berikut: 
 

𝐹𝑝 =
7,066

𝑃𝑐2   (5) 

 
Dimana: 
7,066 = Konstanta 
Pc = Peringkat kondisi perkerasan 

Peringkat kondisi perkerasan di Jalan Merdeka ditunjukkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Faktor perkerasan Jln. Merdeka 

No Nama Jalan Peringkat Kondisi Perkerasan 

1 Jalan Merdeka 5 

Perkerasan di Jalan Merdeka memiliki aspal yang baru 

atau hampir baru, cukup mulus dan bebas dari retakan 

dan tambalan. 

 
Perhitungan faktor perkerasan di Jalan Merdeka adalah sebagai berikut: 

Fp = 
7,066

𝑃𝑐2  

 = 
7,066

52  = 0,28 

4. Faktor Koreksi Potongan Melintang  
Rumus yang digunakan untuk menghitung faktor perkerasan adalah sebagai berikut: 

 

𝐹𝑤 =  −0,005 𝑊𝑒2 (6) 
 

𝑊𝑡 =  𝑊𝑜𝑙 + 𝑊𝑏𝑙 + 𝑊𝑜𝑠 (7) 
 

𝑊𝑒 = 𝑊𝑣 − 10 𝑃𝑝𝑘 (𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑉𝑚𝑎 > 160 𝑘𝑒𝑛𝑑./𝑗𝑎𝑚 (𝑊𝑣 = 𝑊𝑡)) (8) 

 
Dimana: 
0,005 = Konstanta 

We = lebar total (m)  
Wol = lebar lajur jalan (m) 
Wbl = lebar lajur sepeda (m) 

Wos = lebar bahu diperkeras (m) 
Wv = lebar efektif volume lalu lintas (m) 
Ppk = bagian parkir on-street dari lebar jalan (m) 

Potongan melintang Jalan Merdeka ditunjukkan pada Gambar 2. 
 

 

Gambar 2. Potongan melintang Jalan Merdeka 

Perhitungan faktor potongan melintang jalan adalah sebagai berikut: 

Wt = Wol + Wbl + Wos 
 = 7,5 + 2,88 + 0  = 10,38 m 
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We = Wv – 10 Ppk 

 = 10,38 – 10 * (0) = 10,38 m 
Fw  = - 0,005 We2 
 = - 0,005 (10,38)2  = - 0,54 

 
5. Nilai BLOS 

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai BLOS adalah sebagai berikut: 

 

𝐵𝐿𝑂𝑆 =  0,760 + 𝐹𝑣 + 𝐹𝑠 + 𝐹𝑝 + 𝐹𝑤 (9) 
 
Dimana: 

Fv = Faktor volume 
Fs = Faktor kecepatan 
Fp = Faktor perkerasan 

Fw = Faktor potongan melintang jalan 
Berikut merupakan hasil perhitungan nilai Bicycle level of Service (BLOS) ditunjukkan 
pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Peringkat BLOS di Jalan Merdeka  

Hari Minggu Rabu 

Waktu (WIB) Fv Fs Fp Fw 
Peringkat BLOS 

Fv Fs Fp Fw 
Peringkat BLOS 

Nilai Huruf Nilai Huruf 

Pagi 
(06.00 – 09.00) 

2,83 0,85 0,28 -0,54 4,18 D 3,13 0,79 0,28 -0,54 4,42 D 

Sore 

(16.00 – 19.00) 
3,24 0,75 0,28 -0,54 4,50 D 3,35 0,76 0,28 -0,54 4,61 E 

 
Perhitungan faktor potongan melintang jalan adalah sebagai berikut: 
BLOS = 0,760 + Fv + Fs + Fp + Fw 

 = 0,760 + 2,83 + 0,85 + 0,28 + (-0,54) 
 = 4,18  
 

Berdasarkan peringkat BLOS pada tabel di atas, ruas Jalan Merdeka pada hari Minggu memiliki 
peringkat BLOS D pada pagi hari dan sore hari dengan nilai BLOS antara 3,5 – 4,5. Pada hari 
rabu memiliki Peringkat BLOS D pada pagi hari dan peringkat BLOS E pada sore hari, dengan 

nilai BLOS masing-masing antara 3,5 – 4,5 dan 4,5 – 5,5. Faktor utama yang mempengaruhi 
peringkat BLOS tersebut adalah volume kendaraan bermotor yang terlalu tinggi. Dengan nilai-
nilai tersebut, lajur sepeda di Jalan Merdeka tidak dapat ditempatkan di jalan yang berbagi 

dengan kendaraan bermotor.  
 

 4. KESIMPULAN 

Jalan Merdeka pada hari Minggu memiliki nilai BLOS sebesar 4,18 atau peringkat D (kondisi 
jalan kurang aman dan nyaman) di pagi hari dan 4,50 atau peringkat D (kondisi jalan kurang 
aman dan nyaman) di sore hari. Pada hari rabu memiliki nilai BLOS sebesar 4,42 atau peringkat 

D (kondisi jalan kurang aman dan nyaman) di pagi hari dan 4,61 atau peringkat E (kondisi 
jalan sangat kurang aman dan nyaman) di sore hari. Peringkat BLOS D memiliki rentang nilai 
antara 3,5 – 4,5 dan peringkat BLOS E memiliki rentang nilai 4,5 – 5,5. Dengan nilai BLOS 

tersebut, lajur sepeda di Jalan Merdeka tidak efektif atau tidak dapat ditempatkan di jalan 
yang berbagi dengan kendaraan bermotor.  
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